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ABSTRAK

Lilis Saadah, NIM. 22070028, Analisis Pertimbangan Hakim Dalam
Menetapkan Hak Hadhanah Kepada Ayah (Studi Putusan Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb DiPengadilan Agama Panyabungan), Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh ketentuan Pasal 105 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam yang
pada prinsipnya memberikan hak hadhanah anak yang belum mumayyiz kepada
ibu. Namun, dalam Putusan Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb, Majelis Hakim
menetapkan hak hadhanah dua orang anak kepada ayah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses persidangan dan pertimbangan hakim dalam menetapkan
hak hadhanah kepada ayah serta menganalisis kesesuaiannya dengan hukum
Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian yuridis empiris dengan pendekatan perundang-
undangan, konseptual, dan sosiologi hukum. Data diperoleh melalui penelitian
lapangan, wawancara dengan hakim dan pihak terkait, serta dokumentasi terhadap
Putusan Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb, kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan hak hadhanah kepada
ayah dilakukan melalui tahapan persidangan yang meliputi mediasi, pembacaan
permohonan, jawaban, replik, duplik, pembuktian, hingga putusan. Majelis Hakim
mempertimbangkan kondisi pengasuhan anak, perilaku dan kelayakan orang tua,
kedekatan anak, kondisi psikologis, serta kepentingan terbaik bagi anak.
Meskipun anak belum mumayyiz, Majelis Hakim menilai bahwa pengasuhan oleh
ayah lebih menjamin kebutuhan dan tumbuh kembang anak berdasarkan fakta
yang terbukti di persidangan. Pertimbangan tersebut dinilai sesuai dengan hukum
Islam dan peraturan perundang-undangan karena ketentuan mengenai prioritas
pengasuhan ibu tidak diterapkan secara mutlak, melainkan disesuaikan dengan
kondisi konkret dan kepentingan terbaik bagi anak.

Kata Kunci:Hadhanah, Hak Asuh Anak, Pertimbangan Hakim, Kepentingan
Terbaik bagi Anak.



ABSTRACT

Lilis Saadah, Student ID No. 22070028, Analysis Of Judicial
Considerations In Awarding Child Custody ( Hadhanah ) To The Father(A
Study of Ruling Number 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb at the Panyabungan Religious
Court), This research is motivated by the provisions of Article 105 letter (a) of the
Compilation of Islamic Law, which in principle grants the right of hadhanah
(child custody) for a child who has not yet reached the age of discernment (
mumayyiz ) to the mother. However, in Ruling Number 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb,
the Panel of Judges awarded custody of two children to the father. This study
aims to examine the court proceedings and the judges' considerations in awarding
custody to the father, as well as to analyze the ruling's conformity with Islamic
law and applicable statutory regulations. This study employs an empirical-
juridical research method utilizing statutory, conceptual, and sociology-of-law
approaches. Data were obtained through field research, interviews with judges
and relevant parties, and an analysis of Ruling Number 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb,
followed by a descriptive-qualitative analysis. The results indicate that the
decision to award custody to the father was reached through court stages
comprising mediation, the reading of the petition, the response, the rejoinder, the
sur-rejoinder, the evidentiary phase, and the final ruling. The Panel of Judges
took into account the child-rearing conditions, the parents' behavior and
suitability, the child's attachment, psychological conditions, and the best interests
of the child. Although the children had not yet reached the age of discernment, the
Panel of Judges determined that custody by the father better ensured the
children's needs and development, based on facts established during the trial.
These considerations are deemed consistent with Islamic law and statutory
regulations, as the provision regarding the mother's priority in custody is not
applied absolutely but is instead adapted to concrete circumstances and the best
interests of the child.

Keywords: Hadhanah, Child Custody, Judges' Considerations, BestInterests of the
Child.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum Islam, hadhanah merupakan kewajiban orang tua untuk
memelihara, mendidik, merawat, menjaga, dan memenuhi kebutuhan anak sampai
anak tersebut mampu berdiri sendiri. Menurut Wahbah Az-Zuhaili, hadhanah
adalah pemeliharaan anak yang belum mampu mengurus dirinya sendiri dengan
cara mendidik dan menjaga segala kebutuhannya demi kemaslahatan anak
tersebut (Az-Zuhaili, 1985). Dengan demikian, tujuan utama hadhanah adalah
memberikan perlindungan dan menjamin tumbuh kembang anak secara baik, baik
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial.

Islam memberikan perhatian besar terhadap perlindungan anak. Anak
dipandang sebagai amanah dari Allah SWT yang wajib dijaga dan dipelihara oleh
kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab untuk
memberikan kasih sayang, pendidikan, perlindungan, dan kebutuhan hidup kepada
anak. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Surah At-Tahrim ayat
6 yang memerintahkan orang tua untuk menjaga diri dan keluarganya dari hal-hal
yang dapat membawa kepada keburukan (D. A. R. Indonesia, 2019).

Dalam hukum Islam, pada dasarnya hak hadhanah terhadap anak yang
belum mumayyiz lebih diutamakan kepada ibu. Hal tersebut karena ibu dianggap
memiliki kasih sayang, kelembutan, kesabaran, dan kedekatan emosional yang
lebih besar terhadap anak, terutama anak yang masih kecil (Effendi, 2010).
Ketentuan tersebut kemudian diadopsi dalam hukum positif di Indonesia melalui
Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Meskipun demikian, ketentuan tersebut tidak bersifat mutlak. Dalam
praktik peradilan agama, hakim dapat memberikan hak hadhanah kepada ayah
apabila ibu dianggap tidak layak atau tidak mampu menjalankan kewajibannya
sebagai pengasuh anak. Hal ini menunjukkan bahwa hakim tidak hanya
berpedoman pada ketentuan normatif semata, tetapi juga mempertimbangkan

kondisi konkret yang terjadi dalam kehidupan para pihak (Arto, 2011).



Pertimbangan hakim dalam perkara hadhanah umumnya didasarkan pada
asas kepentingan terbaik bagi anak (the best interest of the child). Asas tersebut
menegaskan bahwa segala keputusan yang berkaitan dengan anak harus
mengutamakan keselamatan, kesejahteraan, pendidikan, moral, dan masa depan
anak. Dengan demikian, pihak yang paling layak mendapatkan hak hadhanah
bukan hanya dilihat dari kedudukan hukumnya sebagai ibu atau ayah, tetapi lebih
kepada siapa yang paling mampu menjamin tumbuh kembang anak secara baik
(Manan, 2017).

Prinsip kepentingan terbaik bagi anak telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Dalam Pasal 2 disebutkan
bahwa perlindungan anak diselenggarakan berdasarkan asas kepentingan terbaik
bagi anak. Selain itu, Pasal 26 Undang-Undang Perlindungan Anak juga
menegaskan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.

Dalam praktik peradilan agama, terdapat beberapa keadaan yang
menyebabkan hakim mengalihkan hak hadhanah dari ibu kepada ayah. Faktor-
faktor tersebut misalnya ibu dianggap lalai dalam mengasuh anak, meninggalkan
anak dalam waktu lama, memiliki perilaku yang dianggap tidak baik, melakukan
tindakan yang dapat mempengaruhi perkembangan moral anak, atau dianggap
tidak mampu memberikan lingkungan yang baik bagi tumbuh kembang anak
(Athoillah, 2019).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara norma hukum
dengan praktik penerapannya di pengadilan. Secara normatif, anak yang belum
mumayyiz seharusnya diasuh oleh ibu, tetapi dalam praktik tertentu hakim dapat
menyimpangi ketentuan tersebut demi kepentingan terbaik bagi anak. Kondisi
inilah yang menarik untuk diteliti karena menunjukkan adanya fleksibilitas hakim
dalam menerapkan hukum Islam dan hukum positif di Indonesia.

Fenomena  tersebut dapat dilihat dalam  Putusan  Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb di Pengadilan Agama Panyabungan. Dalam perkara
tersebut, Pemohon mengajukan permohonan cerai talak sekaligus meminta hak

hadhanah atas dua orang anak yang masih di bawah umur. Pemohon mendalilkan



bahwa Termohon sebagai ibu dianggap tidak melaksanakan kewajibannya sebagai
seorang ibu dengan baik, sering meninggalkan anak-anak, lebih mementingkan
aktivitas di luar rumah, serta dianggap memiliki perilaku yang tidak baik yang
dapat mempengaruhi perkembangan mental dan moral anak.

Dalam persidangan juga diajukan berbagai alat bukti berupa foto, video,
tangkapan layar media sosial, serta keterangan saksi yang menerangkan mengenai
perilaku Termohon. Selain itu, anak-anak selama proses persidangan berada
dalam penguasaan Pemohon sebagai ayah kandungnya. Fakta tersebut menjadi
salah satu dasar penting bagi hakim dalam mempertimbangkan siapa yang lebih
layak untuk mengasuh anak pasca perceraian.

Di sisi lain, Termohon sebagai ibu tetap mempertahankan haknya sebagai
pihak yang secara normatif berhak atas hadhanah anak yang belum mumayyiz
sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam. Dengan demikian, perkara ini
memperlihatkan adanya pertentangan antara ketentuan normatif mengenai hak ibu
atas hadhanah dengan pertimbangan faktual mengenai kepentingan terbaik bagi
anak.

Permasalahan mengenai pemberian hak hadhanah kepada ayah menjadi
sangat penting untuk diteliti karena berkaitan dengan perlindungan hak anak serta
penerapan hukum Islam dalam praktik peradilan agama. Hakim dalam perkara
hadhanah tidak hanya bertugas menerapkan ketentuan hukum secara tekstual,
tetapi juga harus mempertimbangkan aspek sosiologis, psikologis, moral, dan
kemanfaatan hukum bagi anak (Harahap, 2015).

Selain itu, penelitian mengenai pertimbangan hakim dalam memberikan
hak hadhanah kepada ayah juga penting dilakukan karena masih terdapat
perbedaan pandangan dalam masyarakat. Sebagian masyarakat beranggapan
bahwa hak hadhanah anak yang belum mumayyiz mutlak berada pada ibu tanpa
melihat kondisi konkret yang terjadi. Padahal dalam praktiknya, hakim dapat
memberikan hak hadhanah kepada ayah apabila ibu dianggap tidak memenuhi
syarat sebagai pengasuh anak (Igbal, 2021).

Penelitian ini juga penting karena menyangkut perlindungan terhadap anak

sebagai pihak yang paling rentan dalam perceraian. Anak sering kali menjadi



korban dari konflik rumah tangga orang tuanya. Oleh sebab itu, hakim dituntut

untuk mampu mengambil keputusan yang benar-benar mengutamakan

kepentingan dan masa depan anak (Marlina, 2012).

Penelitian mengenai dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan hak
hadhanah kepada ayah menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam, khususnya
dalam Putusan Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb di Pengadilan Agama
Panyabungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan hak hadhanah kepada ayah serta
mengetahui kesesuaian pertimbangan tersebut dengan hukum Islam dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang secara khusus
menelaah bagaimana dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan hak hadhanah
kepada ayah, faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan tersebut, serta
kesesuaiannya dengan ketentuan hukum Islam dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Penelitian ini juga penting untuk mengetahui bagaimana hakim
menerapkan asas kepentingan terbaik bagi anak dalam memutus perkara
hadhanah, khususnya ketika putusan tersebut menyimpangi ketentuan umum
yang memberikan hak hadhanah anak yang belum mumayyiz kepada ibu. Atas
dasar itulah, peneliti merasa perlu mengkaji secara lebih komprehensif mengenai
“Dasar Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Hak Hadhanah kepada
Ayah (Studi Putusan Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb di Pengadilan Agama
Panyabungan)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Dasar Pertimbangan Hakim dan apa Proses Persidangan dalam
Menetapkan Hak Hadhanah kepada Ayah pada Putusan Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb ?

2. Bagaimana kesesuaian pertimbangan hakim dalam menetapkan hak hadhanah
kepada ayah pada Putusan Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb dengan ketentuan

hukum Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu

untuk sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Dasar Pertimbangan Hakim dan Proses Persidangan dalam
Menetapkan Hak Hadhanah kepada Ayah pada Putusan Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb.

Untuk mengetahui kesesuaian pertimbangan hakim dalam menetapkan hak
hadhanah kepada ayah dengan ketentuan hukum Islam dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sekiranya dapat berguna dan berharap

mampu untuk dijadikan pedoman. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan terhadap permasalahan
yang diteliti, dan untuk menambah wawasan, khususnya bagi peneliti dan
umumnya bagi perkembangan ilmu yang berkaitan langsung.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan rujukan
bagi rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat luas tepatnya diseluruh
Kabupaten Mandailing Natal, serta untuk memperluas wawasan bagi penulis
sekaligus untuk memenuhi syarat akademik dan penyelesaian studi di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.

E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari fokus kajian, maka

batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya membahas mengenai dasar pertimbangan hakim dalam
menetapkan  hak hadhanah kepada ayah pada Putusan Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb di Pengadilan Agama Panyabungan.

Penelitian ini difokuskan pada analisis pertimbangan hukum hakim
berdasarkan ketentuan hukum Islam, Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hak hadhanah anak

pasca perceraian.



3. Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek perceraian, melainkan hanya
berfokus pada penetapan hak hadhanah kepada ayah terhadap anak yang belum
mumayyiz.

4. Penelitian ini menggunakan studi putusan sebagai objek penelitian, sehingga
pembahasan hanya terbatas pada fakta persidangan, alat bukti, serta
pertimbangan  hakim  yang  terdapat dalam  Putusan  Nomor
430/Pdt.G/2025/PA.Pyb.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan tujuan sebagai rujukan pustaka dalam
melaksanakan penelitian. Penelitian terdahulu memiliki banyak makna jika
rujukan penelitian yang dipakai sebagai sasaran pertimbangan sangat
berhubungan dengan penelitian yang terdapat dalam proposal ini. Selanjutnya
untuk menghindari kesamaan pada penelitian ini, maka perlu melihat penelitian
terdahulu,diantaranya sebagai berikut;

1. Skripsi yang ditulis oleh Ely Fardana dengan judul “Penetapan Hak Hadhanah
kepada Ayah bagi Anak Belum Mumayyiz: Studi Putusan Pengadilan Agama
Batang Nomor 2005/Pdt.G/2020/PA.Btg” dari UIN Walisongo Semarang
Repository tahun 2023. Penelitian ini membahas dasar pertimbangan hakim
dalam menetapkan hak hadhanah kepada ayah terhadap anak yang belum
mumayyiz. Penelitian tersebut —menitikberatkan pada penerapan asas
kepentingan terbaik bagi anak dalam putusan hakim(Fardana, 2023).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
pertimbangan hakim dalam menetapkan hak hadhanah kepada ayah.
Perbedaannya terletak pada objek putusan dan fokus analisis penelitian.

2. Skripsi yang ditulis oleh Jasmine Zahra Siregar dengan judul “Analisis Yuridis
Pemberian Kewenangan Hak Pemeliharaan atas Anak (Hadhanah) kepada
Ayah Akibat Ditelantarkan oleh Ibunya (Analisis Putusan Pengadilan Agama
Medan Nomor 1489/Pdt.G/2023/PA.Mdn)” dari Repository Universitas
Pembangunan Panca Budi tahun 2024. Penelitian ini membahas mengenai
pemberian hak hadhanah kepada ayah akibat kelalaian ibu dalam menjalankan

kewajibannya sebagai pengasuh anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa


https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/23136/?utm_source=chatgpt.com
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/23136/?utm_source=chatgpt.com
https://repository.pancabudi.ac.id/website/detail/30693/penelitian/analisis-yuridis-pemberian-kewenangan-hak-pemeliharaan-atas-anak-hadhanah-kepada-ayah-akibat-ditelantarkan-oleh-ibunya--analisis-putusan-pengadilan-agama-medan-nomor-1489pdtg2023pamdn?utm_source=chatgpt.com
https://repository.pancabudi.ac.id/website/detail/30693/penelitian/analisis-yuridis-pemberian-kewenangan-hak-pemeliharaan-atas-anak-hadhanah-kepada-ayah-akibat-ditelantarkan-oleh-ibunya--analisis-putusan-pengadilan-agama-medan-nomor-1489pdtg2023pamdn?utm_source=chatgpt.com

hakim memberikan hak hadhanah kepada ayah berdasarkan kepentingan
terbaik bagi anak(Siregar, 2024). Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas pemberian hak hadhanah kepada ayah.
Adapun perbedaannya terletak pada putusan yang diteliti dan pendekatan
analisis yang digunakan.

3. Tesis yang ditulis oleh Neny Kartini dengan judul “Analisis Yuridis terhadap
Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Hak Asuh Anak di Bawah Umur
kepada Ayah di Pengadilan Agama Bantul (Studi Putusan Nomor:
0779/Pdt.G/2014/PA.Btl)” dari Repository Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2017. Penelitian ini membahas pertimbangan hakim dalam
memberikan hak asuh anak di bawah umur kepada ayah meskipun secara
normatif hak tersebut berada pada ibu. Penelitian tersebut menekankan bahwa
hakim mempertimbangkan aspek moral, psikologis, dan kepentingan anak
dalam memutus perkara hadhanah(Kartini, 2017). Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis terletak pada pembahasan mengenai pertimbangan
hakim dalam perkara hadhanah. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian
dan putusan yang dianalisis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman yang lebih jelas dalam membaca
penelitian ini, maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab dalam susunan
sistematika penulisan penelitian yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | : PendahuluanMerupakan bagian awal yang berisi rancangan dasar
penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, penelitian terdahulu, definisi
istilah atau penjelasan konsep, serta sistematika penulisan.

Bab Il : Kajian Teori Berisi uraian teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian ini, meliputi konsep hadhanah dalam hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia, dasar hukum hadhanah, hak dan kewajiban orang tua terhadap anak
pasca perceraian, kewenangan Pengadilan Agama dalam menyelesaikan perkara
hadhanah, Tahapan Pemeriksaan Perkara di Pengadilan Agama, dasar
pertimbangan hakim dalam memutus perkara hadhanah, asas kepentingan terbaik


https://etd.umy.ac.id/id/eprint/68505/?utm_source=chatgpt.com
https://etd.umy.ac.id/id/eprint/68505/?utm_source=chatgpt.com

bagi anak (the best interest of the child), teori keadilan, teori perlindungan hukum,
teori kemaslahatan, serta kajian akademis yang mendukung analisis penelitian.

Bab IIl : Metode Penelitian Menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi jenis dan pendekatan penelitian hukum normatif-empiris,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data melalui studi putusan, dokumentasi, dan wawancara, teknik
keabsahan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah hasil
penelitian.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Memaparkan hasil penelitian
yang berkaitan dengan dasar pertimbangan hakim dalam menetapkan hak
hadhanah kepada ayah pada Putusan ‘Nomor 430/Pdt.G/2025/PA.Pyb di
Pengadilan Agama Panyabungan, serta menjawab rumusan masalah melalui
analisis terhadap pertimbangan hukum hakim, fakta persidangan, alat bukti, dan
kesesuaian putusan dengan hukum Islam serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Bab V : Penutup Merupakan bagian akhir penelitian yang terdiri dari
kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah, serta saran-saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu Hukum
Keluarga Islam, praktik peradilan agama, perlindungan hak anak pasca perceraian,

dan penelitian selanjutnya.



